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Pemkot akan beri sanksi bagi siswa SMP yang
berangkat sekolah mengendarai sepeda motor,
atau siswa SMA yang mengendarai mohll.

YOGYAKARTA — Untuk
menggalakkan program ber- '
sepeda di kalangan pelajar,
Pemkot Yogyakarta akan mem-
beri santunan bagi pelajar ber-
sepeda di Yogyakarta yang me-
ngalami kecelakaan saat be-
rangkat atau pulang sekolah.
Anggaran untuk alokasi itu,
bahkan sudah tersedia di
APBD Perubahan 2008.

“Tapi untuk bisa dicairkan,
kita sedang merumuskan atu-
ran-aturan pemberiannya. Ter-
masuk menerima saran-saran
dari berbagai pihak,” kata
Kepala Dinas Pendidikan dan
Pembelajaran Kota Yogyakar-
ta, Syamsury, Senin (13/10).

Menurut dia, saatini pihak-
nya sudah menerima banyak
masukan mengenai isi aturan
pemberian santunan tersebut.

Diantaranya, sar.mmne-——mt " katangar—mere o

minta agar penerima santunan -

tetapi juga karyawan di ling-
kungan sekolah

Namun ada juga yang mem-
pertanyakan, apakah pember-
ian santunan hanya diberikan
pada siswa yang bersekolah di
Kota Yogyakarta saja atau juga
untuk siswa penduduk Kota
Yogyakarta yang bersekolah di
luar kota. "Masalah-masalah
seperti ini yang masih menjadi
bahan pertimbangan kami,”
katanya.

Dalam APBD Perubahan
2008, telah ditetapkan besaran
total santunan untuk siswa
sebesar Rp 30 juta. Tapi bata-
san maksimal besarnya santu-
nan yang akan diberikan masih
dibahas. “Kami juga beker-
jasama dengan pihak ketiga
untuk penentuan usulan bata-
san penenmaan dana santunan

' Selain itu, Pemerintah Kota

~ tapkan aturan yang tegas me-
. ngenai larangan bagi siswa se-

kolah lanjutan pertama untuk

~mengendarai sepeda motor
~ menuju ke sekolah dan me-

ngendarai kendaraan roda
empat bagi siswa sekolah lan-
jutan atas. "Kami akan mem-
berikan sanksi kepada siswa
yang melanggar aturan yang
dikeluarkan bersamaan de-

. ngan Penerimaan Siswa Baru.

(PSB),” tegasnya.

Sementara mengenai kesia-
pan infrastruktur di Kota
Yogya untuk menggalakkan
program bersepeda di Kota
Yogya, Kepala Dinas Kese-
hatan Kota Yogyakarta, dr
Choirul Anwar, menyatakan
infrastruktur dan sistem jalan
di Yogyakarta masih belum
aman untuk bersepeda.

Bahkan dia menyebutkan,
beberapa orang yang baru
berangkat ke kantor dan ke
Alun-alun Utara untuk mengi-
kuti Iau.nch.ing program ‘Sego
Segawe’, ada yang terseret
sepeda motor” Karena itu se-

‘mangat bersepeda yang tinggi
mes=itn harus diikuti oleh infra- -

sﬁiﬂ:turdanszstemyanganmn

Choirul.

Dia menyebutkan, untuk
menciptakan rasa aman bagi
pengendara sepeda, perlu dila-
kukan penyuluhan bagi pen-
gendara sepeda motor, bus agar

ormati orang bersepeda.
Selain itu, etika dan tertib
berlalulintas bagi pengendara
sepdda juga harus diatur. “Jadi
harus ada kampanye untuk
saling menghomati bagi para
pengendara sepeda motor dan
pesepeda.”

Dalam rangka program Sego
Segawe (Sepeda Kanggo Seko-
lah Lan Nyambut Gawe) atau
bersepeda untuk ke sekolah
dan bekerja, pada Senin
(13/10), jalan-jalan di Kota
Yogyakarta banyak dipadati
sepeda dan ditingkahi oleh riuh

rendahnya suara bel sepeda

* dari 5.000 lebih peserta. Pelun-

curna program ini, dipusatkan
di Alun-Alun Utara Kota Yog-
yakarta.

Ta menegaskan bersepeda
tidak identik dengan predikat
‘wong ecilik’. Tapi justru seba-
liknya, anak-anak yang ber-
sepeda adalah anak yang ‘gaul’
dan menjadi juga generasi yang

tidak hanya siswa sekcr]ah,_Yogyakarta ]uga telah mene- untuk bersepeda,” ungkap ' revolusioner. Mnri/ant
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Bagian Umum dan Protokol Positif Segera Untuk Diketahui

2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaa

3. Dinas Pengelolaan Pasar
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